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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Working Capital Turn Over, Re-
ceivable Turn Over terhadap Laba Bersih. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini

Kata Kunci: adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kasual dengan jenis data sekunder.
Working Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya yang
Capital Turn terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 17 perusahaan dengan menggunakan metode
Owver, pengambilan sampel purposive sampling. Berdasarkan penentuan kriteria tersebut terdapat 14
Receivable perusahaan yang menjadi sampel penelitian dengan total data 56 observasi. Hasil penelitian
Turn  Over, menunjukkan bahwa Working Capital Turn Over berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Laba Bersih. laba bersih, dan Receivable Turn Over berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba ber-
sih.
ABSTRACT
This research aims to determine the effect of Working Capital Turn Over, Receivable
Keywords: Turn Over on Net Profit. The type of research used in this research is quantitative research
Working Cap with a casual associative approach with secondary data types. The population in this study
tal Turn were all 17 metal and similar sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
Over, using a purposive sampling method. Based on the determination of these criteria, there were
Receivabel 14 companies that became the research sample with a total of 56 observations. The research
Turn Over, results show that Working Capital Turn Over has a negative and significant effect on net prof-
Net Profit it, and Receivable Turn Over has a negative and significant effect on net profit.
1. PENDAHULUAN kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu

Laba merupakan salah satu informasi
yang terkandung di dalam laporan keuangan

entitas yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pengguna  dalam  pengambilan  keputusan

pada suatu perusahaan yang sangat penting bagi
pihak intenal dan pihak eksternal untuk
mengambil keputusan. Menurut standar akuntansi
keuangan yang berlaku di indonesia (SAK, 2015),
tujuan laporan keuangan adalah menyediakan
informasi yang menyangkut posisi keuangan,

*Yopi Irwan Gulo, Yopiirwan18@gmail.com:

ekonomi.

Laba merupakan angka yang penting
dalam laporan keuangan karena berbagai alasan
antara lain laba merupakan dasar dalam
perhitungan pajak, pedoman dalam menentukan
kebijakan investasi dan pengambilan keputusan,
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dasar dalam peramalan laba maupun kejadian
ekonomi perusahaan lainnya di masa yang akan
datang, dasar dalam perhitungan dan penelitian
efisiensi dalam menjalankan perusahaan, serta
sebagai dasar dalam penilaian prestasi atau kinerja
perusahaan (Santoso, 2018).

Perusahaan dapat meneruskan
pertumbuhan jika laba yang diperoleh meningkat,
karena itu laba merupakan salah satu tujuan yang
harus  diperoleh  oleh  perusahaan  untuk
menentukan keberlangsungan hidup perusahaan.
Laba yang diperoleh terus meningkat, maka dapat
dinilai  bahwa pertumbuhan dari sebuah
perusahaan dapat dikatakan baik (Oktanto dan
Nuryanto, 2014:60).

Perusahaan manufaktur (manufacturing
firm) merupakan perusahaan yang melakukan
kegiatan manufaktur atau sebuah badan usaha
yang mengoperasikan mesin. peralatan dan tenaga
kerja dalam suatu medium proses untuk
mengubah bahan- bahan mentah menjadi barang
jadi yang memiliki nilai jual. Pengertian industri
manufaktur adalah industri pengolah, yaitu suatu
yang mengolah atau mengubah bahan mentah
menjadi barang jadi ataupun barang setengah jadi
yang mempunyai nilai tambah. yang dilakukan
secara mekanis dengan mesin  ataupun
menggunakan mesin  manual (Badan Pusat
Statistik, 2015).

2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

a. Pengaruh Working Capital Turn Over ter-
hadap Laba Bersih

Signaling theory adalah suatu tindakan manajemen
perusahaan yang memberikan gambaran atau sinyal
informasi tentang bagaimaa working capital turn
over mempegaruhi laba bersih melalui laporan
keuangan kepada para investor dan pengguna
laporan keuangan sehingga dapat membantu dalam
mengambil keputusan. Kondisi tersebut mendorong
perusahaan untuk menggunakan hutang sebagai
biaya investasi, sehingga antara perputaran modal
dengan pertumbuhan laba bersih terdapat keterkai-
tan (Fitriah 2018)

Sesuai dengan hasil penelitian Sasongko (2014)
yang  menunjukkan  bahwa modal kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih.
Dan penelitian yang dilakukan oleh Rachma (2015)
yang menunjukan hasil bahwa working capital turn
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over/perputaran modal kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap laba bersih.

H1: Working capital turn Over berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap laba bersih

b. Pengaruh Receivable Turn Over terhadap
Laba Bersih

Menurut Nursanita (2019:157)
mengemukakan bahwa isyarat atau signal mem-
berikan suatu sinyal atau informasi relevan yang
dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima. Signal-
ing theory adalah suatu tindakan manajemen pe-
rusahaan yang memberikan gambaran atau sinyal
informasi tentang bagaimana receivable turn over
mepengaruhi laba bersih melalui laporan keu-
angan kepada para investor dan pengguna laporan
keuangan sehingga dapat membantu dalam
mengambil keputusan.

Receivable Turn Over adalah angka yang
menunjukkan berapa kali suatu perusahaan
menagih piutangnya dalam suatu periode tertentu,
efektifnya penagihan piutang oleh perusahaan
dapat dilihat dari rasio perputaran piutang, yaitu
jika rasio perputaran piutang lebih rendah dari
angka 1,5 berarti perusahaan kurang efisien dalam
menagih dan mendapatkan pembayaran atas
piutangnya. Sebagai contoh, untuk bisnis man-
ufaktur, rasio perputaran piutang yang baik ada-
lah antara 3,5 hingga 5. Semakin cepat periode
perputarannya menandakan semakin cepat perus-
ahaan mendapatkan keuntungan dari penjualan
kredit tersebut, sehingga laba bersih perusahaan
juga meningkat.

Hasil dari penelitian Octavia, Paramitha dan
Ediansyah (2017) receivable turn over secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap laba bersih. Dan Wijaya (2018) receiva-
ble turn over secara parsial juga berpengaruh
positif terhadap laba bersih.

H2: Receivable turn over berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap laba bersih.

c. Pengaruh Working Capital Turn Over dan
Receivable Turn Over terhadap Laba Bersih

Menurut Ratnasari et al. (2017), signaling
theory mengemukakan tentang bagaimana
sebaiknya suatu perusahaan memberikan sinyal
kepada pengguna laporan keuangan. signaling
theory ini berbentuk informasi mengenai apa yang
telah dilakukan oleh manajemen dalam mengelola
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working capital tur over dan receivable turn over
dalam menghasilkan laba bersih yang dapat dilihat
pada laporan keuangan.. Sinyal dapat berbentuk
promosi ataupun informasi lain yang melaporkan
jika perusahaan tersebut lebih baik dari pada
perusahaan lain.

Working capital turn over yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan menggunakan
modal kerjanya dengan cara yang paling efisien.
Sebaliknya. perputaran modal kerja yang rendah
dapat menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
kesulitan dalam menutupi kewajiban keuangannya
seperti membayar pemasok dan membayar
utang yang jatuh tempo dalam waktu

dekat.

Untuk mengetahui hasil tersebut dapat
diukur menggunakan rasio perputaran piutang.
Dan hasil tersebut akan menunjukan apakah laba
bersih  mampu menghasilkan keuntungan yang
lebih besar dari biaya-biaya yang dikeluarkan atau
tidak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan hasil
penelitian Octavia, paramitha dan ediansyah
(2017) menunjukan bahwa working capital turn
over dan receivable turn over memiliki pengaruh
positif terhadap laba bersih
H3: Working capital turn over dan receivable turn
over berpengaruh secara positif terhadap laba ber-
sih

3. METODE PENELITIAN

a. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian asosiatif kasual. Dimana Penelitian
kasual dapat diartikan dengan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih (Sugiyono 2019). Penelitian ini
menjelaskan  hubungan  memengaruhi  dan
dipengaruhi dari variabel-variabel yang diteliti.

b. Objek Penelitian

Penelitian dilakukan pada perusahaan
manufaktur sub sektor logam dan sejenisnya yang
terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2018-2021.

c. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian di lakukan pada
bulan Maret 2023 sampai bulan Maret 2024.
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4. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan kriteria sampel terdapat 14
perusahaan sub sektor logam dan sejenisnya yang
memenuhi kriteria pemilihan sampel dalam
rentan waktu 4 tahun yaitu pada tahun 2018-2021.
Maka data observasi dalam penelitian ini adalah
sebanyak 56 data. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini data kuantitatif yang berasal
dari laporan keuangan perusahaan dan data diolah
dengan menggunakan alat olah data statistik yaitu
SPSS v.21 dan Software Microsoft Office Excel.

a.  Hasil Uji Analisis Deskriptif
Berdasarkan hasil data statistik deskriptif
diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Untuk variabel Y yaitu Laba bersih memiliki
nilai  maximum sebesar 36,28 dan nilai
minimum sebesar 5,93. Nilai mean yang
didapat sebesar 21,2913 dengan nilai standart
deviasi sebesar 4,77449

2. Untuk variabel X; yaitu WCTO memiliki
nilai maximum sebesar 172,44 dan nilai min-
imum sebesar -21,73. Nilai mean yang didapat
sebesar 10,3661 dengan nilai standart deviasi
sebesar 27,16185

3. Untuk variabel X, yaitu pertumbuhan RTO
memiliki nilai maximum sebesar 248,42 dan
nilai minimum sebesar -12,79. Nilai mean
yang didapat sebesar 13,2654 dengan nilai
standart deviasi sebesar 36,15066

b.  Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov yang telah dilakukan, diperoleh nilai
Signifikan sebesar 0,171 > 0,05. Menurut
Sugiyono  (2018), jika nilai  Signifikansi
normalitas melalui uji Kolmogorov-Smirnov >
0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal dan sebaliknya.
Histogram

Grafik histogram yang berbentuk lonceng
dan tidak condong kekanan atau kekiri sehingga
grafik histogram ter sebut dinyatakan normal.

Uji Normal P-Plot

Hasil menunjukan bahwa probabilitas
plot memiliki pola distribusi nornal karena data
berada disekitaran garis diagonal dan mengikuti
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garis diagonal tersebut. Maka dapat dikatakan
bahwa penelitian ini memenuhi asumsi normali-
tas.

C. Hasil Uji Multikolinearitas
Berdasarkan data hasil uji multikolineari-
tas diatas maka dapat disimpulkan bahwa:

a. Berdasarkan hasil variabel X1 yaitu variabel
working capital turn over memperoleh hasil
nilai tolerance sebesar 0,995 dan hasil nilai VIF
sebesar 1,005. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 yaitu variabel working capital turn
over tidak mengalami adanya masalah
multikolinearitas karena nilai tolerance lebih
tinggi dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari
10.

b. Berdasarkan hasil variabel X1 yaitu variabel
receivable turn over memperoleh hasil nilai
tolerance sebesar 0,995 dan hasil nilai VIF
sebesar 1,005. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel X1 yaitu variabel receivable turn over
tidak mengalami adanya masalah
multikolinearitas karena nilai tolerance lebih
tinggi dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari
10.

d. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat
disimpulkan bahwa pola titik distribusi
menyebar sehingga berdasarkan data diatas
maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

e. Hasil Uji Autokorelasi

Berdasarkan uji Durbin Watson denga
menggunakan SPSS diperoleh hasil sebesar 2,069.
Untuk DU diperoleh nilai sebesar 1,6430 dan DL
diperoleh nilai sebesar 1,4954. Hasil DU dan DL
diperoleh melalui tabel Durbin Watson dengan
jumlah n (sampel penelitian) sampel penelitian
sebesar 56 dan k (variabel bebas) berjumlah 2 var-
iabel bebas. Berdasarkan data diatas dapat disim-
pulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi
pada penelitian ini dengan ketentuan sebagai beri-
kut.

a. DU <DW < 4-DU
b. 1,6430 < 2,069 <4 —1,6430
c. 1.6430 < 2,069 < 2,357

Berdasarkan hasil dan ketentuan autokorelasi
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
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tidak terdapat gejala autokorelasi dan dapat
dilanjutkan untuk melakukan uji selanjutnya.

f. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil data diatas, maka dapat
diperoleh persamaan sebagai berikut:
Y =22,269 — 0,049X1 - 0,035X2
Dari persamaan regresi linear berganda
diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

a. Konstanta (a) sebesar 22,269 menyatakan
bahwa jika working capital turn over (X1) dan
receivable turn over (X2) dianggap nilainya 0,
maka pertumbuhan laba (Y) adalah sebesar
22,269

b. Nilai koefisien regresi working capital turn over
diperoleh sebesar — 0,049 yang menunjukan
hubungan yang searah negatif. Hal ini
menyatakan bahwa, jika working capital turn
over (X1) naik sebesar 1% maka variabel
pertumbuhan (Y) menurun sebesar - 0,049

c. Nilai koefisien receivable turn over (X2)
diperoleh sebesar — 0,035 yang menunjukan
hubungan yang searah negatif. Hal ini
menyatakan bahwa. jika receivable turn over
(X2) naik sebesar 1% maka variabel
pertumbuhan (Y) menurun sebesar — 0,035

g. Hasil Uji t (Parsial)

Dalam uji statistik t yang telah dilakukan.
seluruh  variabel independen  memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji t
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Pengaruh working capital turn over
terhadap laba bersih. Berdasarkan hasil uji
t yang telah dilakukan, diketahui bahwa
nilai t hitung > t tabel yakni -2,215 <
1,674 dan nilai signifikan sebesar 0,009 <
0,050. Maka dapat disimpulkan bahwa
working capital turn over berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap laba
bersih pada perusahaan manufaktur sub
sektor logam dan sejenisnya.

b. Pengaruh receivable turn over terhadap
laba bersih. Berdasarkan hasil uji t yang
telah dilakukan, diketahui bahwa nilai t
hitung sebesar -2,120 < 1,674 dan nilai
signifikan sebesar 0,037 < 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa receivable turn
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over berpengaruh secara negatif dan
signifikan terhadap laba bersih pada
perusahaan manufaktur sub sektor logam
dan sejenisnya.

h. Hasil Uji f (Simultan)

Berdasarkan hasil pengujian Uji F didapat nilai
F hitung sebesar 5,068 > F tabel sebesar 3,17
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,010 <
0,05. Berdasarkan hasil tersebut. sesuai dengan
kaidah pengujian maka dapat disimpulkan
bahwa working capital turn over dan receivable
turn  over berpengaruh secara bersama
(simultan) secara positif dan signifikan terhadap
laba bersih.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi
yang telah  dilakukan, diperoleh nilai
determinasi yang menunjukkan nilai Adjusted R
Square dalam penelitian ini sebesar 0,161 atau
16,1%. Menurut Sugiyono (2018) Adjusted R
Square yang baik adalah jika nilai kapabilitas
retribusi (R > 0,5 atau 50%. Hal ini
menyatakan bahwa seluruh variabel independen
working capital turn over dan receivable turn
over hanya mampu menginterprestasikan
variabel dependen yakni pertumbuhan laba
sebesar 16,1% dan sisanya sebesar 83,9%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti
dalam penelitian ini seperti volume penjualan,
ukuran perusahaan, dan lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

Working capital turn over tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap laba
bersih. Indikasinya apabila dalam satu periode
akuntansi terdapat penilaian working capital
turn over yang semakin meningkat maka
semakin baik dan efektif serta efesien kinerja
perusahaan dalam meningkatkan keuntungan
perusahaan dan pertumbuhan laba bersih.

Receivbale turn over tidak
berpengaruh dan signifikan terhadap laba
bersih. Indikasinya semakin rendah receivbale
turn over maka semakin besar peluang
perusahaan dalam meningkatkan volume
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penjualan karena banyaknya modal yang
dimiliki dalam meningkatkan angka produksi
dan  penjualan  sehingga  meningkatkan
keuntungan untuk bertambahnya laba bersih.

Working capital turn over dan
receivbale turn over berpengaruh positif dan
signifikan terhadap laba bersih. Indikasinya
semakin tinggi working capital turn over pada
suatu perusahaan akan semakin efektif dan
efesienlah perusahaan dalam meningkatkan laba
bersih. Semakin rendah receivbale turn over
pada suatu perusahaan maka semakin besar
peluang perusahaan dalam meningkatkan laba
bersih.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka
saran yang dapat disampaikan peneliti adalah
sebagai berikut:

Bagi akademis dan peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat menambah
jumlah sampel maupun variabel penelitian

untuk memperluas wilayah sampel peneliti dan
dapat melakukan penelitian lebih lanjut
sehingga hasil (output) penelitian ini dapat
digeneralisasikan untuk ruang lingkup yang
lebih luas.

Bagi  perusahaan, penelitian ini
diharapkan menjadi  sumber pengambilan
keputusan bagi perusahaan dalam menganalisis
kemampuan perusahaan dalam melaporkan
laporan keuangan agar tepat waktu dengan
menggunakan variabel independen seperti
current ratio yang di proksikan melalui working
capital turn over dan receivable turn over pada
laba bersih.

Bagi Investor, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberika manfaat kepada
para investor dan calon investor sebagai alat
bantu dalam melakukan analisis dan sebagai
tambahan informasi dalam  pengambilan
keputusan investasi pada suatu perusahaan.
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